BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan data yang penulis peroleh di lapangan baik wawancara maupun observasi,
maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kurangnya partisipasi masyarakat tani di Desa
Bour Kecamatan Nubatukan Kabupaten Lembata dalam mengikuti pelaksanaan penyuluhan
pertanian yang dilakukan oleh tim penyuluh pertanian, yang berdampak pada hasil
produktivitas panen pertanian setiap tahunyan tidak meningkat. Sedangkan tentang efektifitas
penyuluh pertanian yang diterapkan di Desa Bour Kecamatan Nubatukan Kabupaten Lembata
sejauh ini berjalan dengan baik, dapat dilihat dari keempat indikator sebagai berikut:
1. Kredibilitas komunikator
Dalam pelaksanaan penyuluhan oleh tim penyuluh tentu mempunyai pandangan bahwa
kelompok tani secara umum sudah mengetahui cara menanam dari segi pemberian pupuk
maupun pembibitan. Namun kelompok tani perlu mendapat informasi penyuluhan
pertanian agar masyarakat tani lebih memahami secara betul pengelolaan lahan pertanian.
Hal ini juga yang diupayakan tim penyuluh dalam mensosialisasikan kepada masyarakat,
sehingga kredibilitas pesan sangat berperan penting ketika kelompok tani mendengarkan
informasi tersebut. Oleh karena itu, faktor pendekatan digunakan bahasa daerah untuk
memudahkan masyarakat tani mudah memahami informasi yang disampaikan. Disamping
itu juga, tidak terasa seperti diskusi resmi tetapi seperti diskusi dalam keluarga. Dengan
demikian pola komunikasi dapat berjalan efektif dari pesan yang disampaikan tentang

penyuluhan.



2. Keahlian
Tim penyuluh yang datang di desa Bour mempunyai pengelaman atau keahlian dibidang
pertanian. Hal ini terlihat ketika tim penyuluh mengajarkan kepada kelompok tani saat
berada dilahan atau kebun mereka. Keahlian yang dimiliki tim penyuluh merupakan bakat
yang mereka sudah pelajari saat mereka berada dibangku pendidikan. Terapan ilmu
tersebut yang disumbangkan atau disampaikan kepada kelompok tani, sehingga para
kelompok tani pun akan tertarik dengan cara bertani yang disampaikan.

3. Atraktif
Masyarakat lebih mudah memahami pesan yang disampaikan bila tidak terlalu formal
atau kelihatan kaku. Hal ini terlihat jelas ketika peneliti mengamati proses kegiatan
penyuluhan yang diberikan oleh tim penyuluh pertanian dalam informasi yang
disampaikan ada unsur humoris atau lawak yang menghidupkan suasana peyuluhan di
Desa Bour Kabupaten Lembata.

4. Pengemasan pesan
Pelaksanaan penyuluhan akan berjalan efektif jika penyuluh sendiri mampu
membahasakan informasi yang disampaikan dalam kegiatan penyuluhan pertanian di
Desa Bour tidak hanya mengandalkan bahasa Indonesia saja tetapi juga disampaikan
dengan menggunakan bahasa daerah setempat agar mudah dipahami oleh masyarakat tani

di Desa Bour Kecamatan Nubatukan Kabupaten Lembata.

6.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Kepada masyarakat di Desa Bour Kecamatan Nubatukan Kabupaten Lembata, agar
lebih berpatisipasi dalam kegiatan penyuluhan pertanian yang dilakukan oleh tim

penyuluh pertania. Masyarakat juga harus mau menerima pengetahuan baru, dan jangan



hanya mengandalkan pengolahan lahan pertanian yang diwariskan leleuhur mereka,
sehingga dapat meningkatkan produktivitas hasil panen pertanian.

Bagi tim penyuluh pertanian sendiri harus mampu mejadi contoh atau panutan para
petani di luar pelaksanaan penyuluhan pertanian. Tim penyuluh pertanian juga harus
mengevaluasi kembali diri dan tim tentang kinerja penyuluhan mereka agar menarik

partisipasi dari masyarakat untuk mengikuti kegiatan penyuluhan.
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